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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa 

kesimpulan dapat diambil dari evaluasi alinemen horisontal pada Jalan Poros 

Enrekang-Toraja adalah sebagai berikut: 

1. Geometrik jalan dikatakan baik jika memenuhi kriteria aman dan nyaman bagi 

para pengemudi atau masyarakat yang melalui jalan tersebut. Dalam 

perencanaan geometrik jalan ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 

keadaan medan, cuaca, volume kendaraan, dan kondisi hambatan samping. 

Maka dari itu, dalam perencanaan jalan tidak dapat diterapkan seperti 

peraturan beton karena banyak faktor yang mempengaruhi dan setiap lokasi 

mempunyai keadaan medan yang tidak sama dan perlu untuk memperhatikan 

kondisi disekitar jalan tersebut. 

2. Pada perencanaan awal,  kondisi existing alinemen horisontal PI 121, PI 125, 

PI 150  menggunakan kecepatan rata-rata (Vr) masing-masing 20 km/jam, 20 

km/jam, dan 30 km/jam dengan jari-jari rencana (Rc) 40 m dengan jenis 

tikungan Full Circle. Sesuai dengan standar Bina Marga 1997, jika Lc > 25 

disarankan untuk menggunakan jenis tikungan Spiral Circle Spiral dan jika p 

< 0,25 di sarankan untuk menggunakan jenis tikungan Full Circle tetapi jika 
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dilakukan perhitungan ulang dengan menggunakan data perencanaan awal, 

nilai p > 0,25 maka disarankan untuk menggunakan jenis tikungan Spiral 

Circle Spiral.  Berikut ini adalah hasil perhitungan dengan menggunakan 

standar Bina Marga 1997 dengan kondisi medan perbukitan, kelas jalan arteri 

yang menggunakan Vr 60 km/jam. 

Tabel 6.1 Hasil Perhitungan 

 PI 121 PI 125 PI 150 

Lengkung SCS SCS SCS 

 81 15’41’’ 65  45  

Vr (km/jam) 60 60 60 

R (m) 125 120 140 

e max  0,089 0,099 0,096 

Ls (m) 50 50 46 

Lc (m) 127 86 64 

 

Tetapi jika melihat dari kondisi medan dan keadaan disekitar jalan maka 

perhitungan evaluasi alinemen horisontal dilakukan dengan menggunakan data 

existing dari Bina Marga. Berikut adalah hasil evaluasi alinemen horisontal: 

Tabel 6.2 Hasil Evaluasi 

 PI 121 PI 125 PI 150 

Lengkung SCS SCS SCS 

 81 15’41’’ 65  45  

Vr (km/jam) 20 20 30 

R (m) 40 40 40 

e max  0,05 0,05 0,087 

Ls (m) 16,67 16,67 25 

Lc (m) 40,032 44,514 22,568 

 

 



167 
 

 
 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam memperbaiki alinemen horisontal pada 

Jalan Poros Enrekang- Toraja sehingga tingkat kemanan dan kenyamanan menjadi 

lebih baik untuk masyarakat khususnya pengemudi adalah: 

1. Perlu dilakukan evaluasi lagi terhadap tikungan – tikungan yang ada di 

sepanjang Jalan Poros Enrekang –Toraja dengan mengikuti alur perhitungan 

sesuai dengan standard yang telah ditetapkan. 

2. Sebaiknya pihak Bina Marga sebelum pelaksanaan dilapangan mengecek 

kembali hasil hitungan baik itu biaya dan perencanaan sehingga tikungan 

dapat dikatakan aman, nyaman, dan efisien. 
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